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ABSTRAK 

Masalah pergaulan remaja dewasa ini sering menjadi topik pembicaraan dan sekaligus menjadi 

sumber kerisauan atau keprihatinan para orang tua, pendidik, dan semua pihak yang mempunyai 
kepedulian terhadap nasib masa depan generasi muda. Peneliti melakukan observasi di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Rambipuji menunjukan etika dalam pergaulan yang sedikit rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Perubahan etika dan pemberian konseling kelompok pada perilaku etika pergaulan 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambipuji. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Prosedur yang digunakan adalah pemberian angket, angket yang diberikan tentang etika 
pergaulan dan konseling kelompok. Pemberian konseling kelompok dapat merubah perilaku etika 

dalam pergaulan siswa. 

 
Kata Kunci : Etika Pergaulan, Konseling Kelompok 

 

ABSTRACT 

Today's adolescent social problems are often the topic of conversation and at the same time become 
a source of concern or concern for parents, educators, and all parties who are concerned about the 

future fate of the younger generation. Researchers conducted observations in class VIII of SMP Negeri 
1 Rambipuji showing ethics in relationships that were a little low. This study aims to determine 

changes in ethics and the provision of group counseling on social ethics behavior of class VIII 

students at Rambipuji 1 Public Middle School. The type of research used is quantitative research. The 
procedure used is the provision of questionnaires, questionnaires given about the ethics of association 

and group counseling. Giving counseling groups can change ethical behavior in student association. 
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PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan 

zaman semakin lama etika tersebut mulai 

luntur, terutama pada peserta didik 

sekolah menengah.Peserta didik biasanya 

memiliki karakter yaitu sikap menentang 

nilai dan norma yang ada di masyarakat. 

Salah satu sikap peserta didik yang 

menentang etika adalah peserta didik 

yang mulai bergaul sesuka hatinya, baik 

dari cara berpakaian yang tidak rapi, cara 

bertutur kata yang tidak menghiraukan 

kesopanannya baik dengan guru maupun 

dengan teman, cara bertutur kata yang 

kurang baik serta perilaku peserta didik 

yang kurang sopan terhadap guru maupun 

teman dan sering melanggar peraturan 

sekolah. Dari observasi di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Rambipuji menunjukan perilaku 

yang sedikit kurang memiliki etika dalam 

pergaulan. Untuk meningkatkan perilaku 

etika dalam pergaulan, salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan konseling kelompok. Metode ini 

bertujuan untuk merubah perilaku siswa 

dalam hal etika dalam pergaulannya 

sehari-hari dengan lingkungan sekitar. 

Dengan demikian dapat merubah secara 

otomatis perilaku dalam pergaulan siswa 

memiliki etika yang baik sesuai dengan 

norma-norma lingkungan sekitar. 

Menurut Jenny  (1998: 3), etiket adalah 

kumpulan peraturan bergaul. Yaitu 

kumpulan tata tertib dan cara-cara bergaul 

di antara orang-orang beradab. K. Bertens 

(dalam Sri Muhayati 2014), istilah “etika” 

berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata 

“ethos” (bahasa Yunani), dalam bentuk 

tunggal mempunyai banyak arti yaitu 

tempat tinggal yang biasa; padang 

rumput; kebiasaan; adat; akhlak; watak; 

perasaan; sikap; cara berfikir. Dalam 

bentuk jamak (ta etha) artinya adalah 

adat kebiasaan. Etimologi kata “etika” 

sama dengan etimologi kata “moral”, 

karena keduanya berasal dari kata yang 

berarti adat kebiasaan.  

Pergaulan adalah istilah yang 

digunakan untuk menjelaskan tentang 

segala hal yang berhubungan dengan 

orang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1996:296) menerangkan 

bahwa kata pergaulan berasal dari “gaul‟ 

yang berarti hal bergaul. Sedangkan kata 

pergaulan memiliki arti: ‟hal bergaul” atau 

“kehidupan bermasyarakat‟. Jadi 

pergaulan bisa diartikan sebagai, “Segala 

hal yang berkaitan dengan interaksi antara 

seseorang dengan orang lain”. Sehingga 

pengertian pergaulan dapat disimpulkan 

bahwa dalam pergaulan merupakan suatu 

proses hubungan timbal balik antara 

individu yang satu dengan individu yang 

lain yang mempengaruhi, mengubah atau 

memperbaiki kelakuan induvidu lain atau 

sebaliknya.  

Dari beberapa teori di atas dapat 

disimpulkan Etika pergaulan adalah suatu 

hubungan tingkah laku individu yang di 

dalamnya terdapat suatu norma dan nilai-

nilai yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, serta merupakan tolak ukur 

tingkah laku individu yang di gunakan 

masyarakat untuk menentukan baik 

buruknya suatu tindakan manusia dalam 

kehidupannya sehari-hari. Etika memberi 

manusia orientasi bagaimana ia menjalani 

hidupnya melalui rangkaian tindakan 

sehari-hari. Itu berarti etika membantu 

manusia untuk mengambil sikap dan 

bertindak secara tepat dalam menjalani 

hidup ini. Etika pada akhirnya membantu 

kita untuk mengambil keputusan tentang 

tindakan apa yang perlu kita lakukan. 
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METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

melakukan penelitian dengan menggali 

data melalui instrumen penelitian yang 

memiliki validitas dan reliabilitas.  

Menurut Suharsimi (2010: 194) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal 

yang ia ketahui. 

Metode ini digunakan untuk mengamati 

etika pergaulan peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Rambipuji Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Metode Wawancara 

Metode ini digunakan untuk menggali 

informasi secara lisan tentang pelaksanaan 

layanan konseling kelompok terhadap 

etika pergaulan peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Rambipuji 

 

Langkah selanjutnya dari pengumpulan 

data dan untuk menarik suatu kesimpulan 

dari data yang diperoleh, peneliti 

membutuhkan suatu teknik analisis data 

yang tepat sesuai dengan jenis data. Data-

data yang telah terkumpul melalui alat 

pengumpulan data perlu diolah melalui 

analisis data. Adapun metode analisis data 

yang penulis gunakan adalah metode 

statistik. Dalam hal ini, teknik analisis yang 

digunakan peneliti untuk menguji hipotesis 

menggunakan teknik product moment 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

} {𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

} 

 

Keterangan : 

rxy : Angka indeks “ r “ product 

Moment ( antara variabel X dan Y) 

N : Banyaknya subyek ( responden ) 

∑X : Jumlah skor butir 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X2 : Jumlah kuadrat butir 

∑Y2 : Jumlah kuadrat total 

∑XY  : Jumlah perkalian skor item dan 

skor total 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Setelah diadakan analisis data dari 

hasil angket sebagaimana tersebut diatas, 

ternyata menunjukkan nilai positif, karena 

nilai “ѓ” hitung 0,668 “lebih bear ”dari nilai 

“ѓ”table product moment, dari interval 

kepercayaan 95% dimana pada N = 54 

menunjukkan nilai sebesar 0,266 

Hasil dari data yang menggunakan 

metode statistic dengan rumus product 

moment diperoleh nilai sebesar 0,668. 

Hasil ini setelah dibandingkan dengan nilai 

“ѓ” kerja product  moment pada subject N 

= 54, baikdalam interval kepercayaan 

95% (0,266) “ѓ” kerja lebih besar dari “ѓ” 

table harga kritik product moment. 

Dengan demikian maka hipotesis (Hi) yang 

diajukan yang berbunyi; Ada pengaruh 

layanan konseling kelompok  terhadap 

etika pergaulan peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 1 Rambipuji JemberTahun 

Pelajaran 2018/2019 dibenarkan. 

Kemudian untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Layanan 

Konseling Kelompok terhadap etika 

pergaulan peserta didik telah dibuktikan 

berdasarkan interpretasi nilai “ѓ” table 

product moment,diketahui bahwa nilai “ѓ” 

kerja 0,668 lebih besar dari ѓt dengan 

interpretasi dapat disetujui atau dapat 

diterima atau terbukti kebenarannya. 

Dengan demikian maka hipotesis alternatif 
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(Ha) yang diajukan penulis yang berbunyi; 

“ada pengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap etika pergaulan 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018, diterima”  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis 

data serta pembahasan maka dapat 

diambil simpulan bahwa penerapan 

Layanan Konseling Kelompok berpengaruh 

terhadap etika pergaulan peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Rambipuji Jember 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  Ada Pengaruh Layanan Konseling 

Kelompok terhadap Etika Pergaulan 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 

Rambipuji Tahun Pelajaran 2017/2018 
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